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Abstrak
 

Sejalan dengan apa yang diamanatkan dalam UU No. 18 Tahun 1999 tentang Jasa Konstruksi, Lembaga

Pengembangan Jasa Konstruksi (LPJK) bersama dengan Asosiasi Profesi melaksanakan sertifikasi keahlian.

Untuk tenaga ahli jalan dan jembatan dilaksanakan HPJL Saat ini terdapat 38.600 jembatan dengan panjang

total 697.000 pada ruas jalan nasional dan propinsi. Untuk kebutuhan perencanaan, pelaksanaan dan

pemeliharaan jembatan tersebut dibutuhkan setidaknya 1.500 tenaga ahli yang memerlukan mekanisme

pembinaan dan pengakuan profesional yang jelas.

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh sertifikasi tenaga ahli jembatan yang terhadap mutu

jembatan. Variabel tidak bebas digunakan mutu jembatan sementara untuk variabel bebas adalah tingkat

pendidikan, pelatihan, pengalaman di bidang jembatan, pengalaman pendukung, karya tulis ilmiah, dan

pengalaman mengajar yang diasumsikan menggambarkan faktor faktor penentu sertifikasi.

 

Metode pengumpulan data terdiri dari pengumpulan data sekunder dari data pelatihan Tenaga Inti Konsultas

Supervisi (TIKS) dan data primer yang diperoleh melalui questionnaire survey. Sampel random baik pada

perusahaan konsultan maupun kontraktor dan institusi pemerintah dilakukan pada studi ini. Dari sekitar 100

questionnaire yang dikirim diperoleh 60 sampel yang kembali terdapat 47 sampel tersedia untuk analisis.

Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah Korelasi Pearson, uji t, dan analisis regresi

berganda. Hasil analisis memperlihatkan bahwa baik dengan menggunakan model linier maupun nonlinier,

82 persen varian dalam mutu jembatan ditentukan oleh 3 variabel bebas yaitu pendidikan, pelatihan dan

pengalaman di bidang jembatan.

 

Berbagai rekomendasi dibuat dalam rangka mempertajam penilaian kompelensi tenaga ahli jembatan dalam

HPJI yang meliputi (1) perlunya modifikasi pendekatan dan metodologi dalam proses sertifikasi dan

memasukkan hanya faktor yang benar-benar berpengaruh, (2)Perlunya mengembangkan parameter yang

sesuai dalam formula sertifikasi (3) Adopsi penilaian secara terus menerus sebagaimana 'competency based

assessment' yang telah diterapkan pada berbagai asosiasi profesional di luar negeri.

......As stated in the Law No. 18 Year 1999 regarding construction services, the Construction Services

Development Boards (CSDB) in association with related professional association to do the certification.

Indonesian Road Development Association (IRDA) has been elected as responsible association for road and

bridges. Currently, there are 38.600 bridges with total length of 697.000 meter on national and provincial

road. For bridge planning, design, implementation and maintenance will take at least 1.500 bridge engineers

that need clear and transparence mechanism for development and professional recognition.

 

The purpose of this thesis was to investigate influence of bridge engineer certification on quality of bridge.
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The dependent variable was quality of bridge, while the independent variables were level of education,

training, experiences in bridge engineering, experiences in other field, academic writing, and lecturer

experiences which reflected determinant factor for certification.

 

Data collection method comprised secondary data collection from training for supervision engineers and

primary data using questionnaire survey. A random sample of consultants, contractors and government

institution were developed for this study. From about 100 questionnaires sent, there were 60 samples

returned back and 47 samples available for analysis. The data analysis to test the several hypotheses

included the use of Pearson correlation, t-Test, and multiple regression analysis. The result showed that in

both tinier and non liner model, 82 percent of the variance in bridge quality was explained by the 3

independent variables namely education, training and experiences in bridge engineering.

 

Several recommendations have been made to enhance the competence of bridge engineer in IRDA.

Suggestions include (1) modification of approach and methodology in certification process to consider only

the most influencing factors, (2) Exploration on parameter set up certification formula (3) Adoption of

continuous assessment such a competency based assessment as implemented in other foreign professional

association.


